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KATA PENGANTAR 

Selama hampir empat tahun mempelajari filsafat akhirnya penulis memutuskan 

untuk mendalami pemikiran Gabriel Marcel sebagai karya akhir. Ketika pertama kali 

mempelajari filsafat, penulis mengira bahwa filsafat adalah sebuah ilmu yang berbelit-

belit, konseptual, logis, jelas, sistematis dan abstrak. Filsafat sejak permulaannya dalam 

filsafat Yunani Kuno, telah menampilkan hal-hal di atas sebagai ilmu yang berusaha 

mencari dasar dan sebab dari segala sesuatu. Lahirnya bidang-bidang lain di kemudian 

hari dalam ilmu filsafat seperti metafisika, epistemologi, logika, empirisme, filsafat 

analitik dan sebagainya semakin meyakinkan penulis bahwa filsafat adalah ilmu 

menuntut kecermatan berpikir. Namun semua anggapan itu berubah ketika penulis 

membaca karya-karya Gabriel Marcel. Dari Gabriel Marcel penulis memahami bahwa 

filsafat juga adalah ilmu yang mengajak setiap orang untuk memperhatikan keseharian 

hidup yang terlihat biasa saja. Filsafat adalah kecermatan dan keseriusan untuk 

merenungkan hal-hal yang banal. 

Dari sekian banyak topik dan filsuf dalam ilmu filsafat, penulis akhirnya 

memilih Gabriel Marcel. Ketertarikan ini muncul karena penulis merasa tergugah 

dengan cara Marcel berfilsafat yang mengangkat pengalaman-pengalaman banal dan 

dikembangkannya secara menarik. Salah satu pengalaman banal yang ia renungkan 

ialah tentang memiliki. Bagi penulis memiliki adalah hal yang banal dan selama ini 

luput dari perhatian. Namun Marcel telah mengangkat pengalaman yang banal itu ke 

dalam suatu refleksi yang luar biasa. Ternyata dari pengalaman yang banal itu, terdapat 

banyak implikasi yang lebih luas yang memengaruhi hampir semua aspek kehidupan 

manusia. Itulah filsafat. Marcel telah menggugah kesadaran penulis bahwa filsafat 

adalah ilmu yang menarik setiap orang untuk cermat terhadap situasi hidupnya, apapun 

situasi hidup itu. 

Perkenalan penulis dengan Gabriel Marcel dimulai ketika penulis mengikuti 

kuliah pilihan tentang filsafat konkret Gabriel Marcel bersama Dr. Bernard Hayong. 

Seperti lazimnya filsuf-filsuf besar yang memulai karya-karya melalui perkenalan 

gagasan dengan filsuf lain, demikian juga penulis saat itu.  Penulis merasa terdorong 

untuk mempelajari serta mendalami gagasan Gabriel Marcel. Alasan inilah yang 
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mendorong penulis untuk menyusun skripsi dengan judul “Memiliki dan 

Keterarahannya kepada Objektifikasi Eksistensi Menurut Gabriel Marcel”. Hal ini pula 

menjadi alasan bagi penulis untuk meminta Dr. Bernard Hayong sebagai pembimbing 

dalam merampung tulisan ini. Bagi penulis, proses bimbingan pengerjaan skripsi ini 

telah dimulai pada saat Dr. Bernard memberikan kuliah tentang Gabriel Marcel. Karena 

itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada Dr. Bernard Hayon yang telah 

menginspirasi penulis untuk mendalami pemikiran Marcel sekaligus kesediaan untuk 

membimbing penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Penulis juga berterima 

kasih kepada Dr. Mathias Daven yang bersedia menguji skripsi ini. 

Terima kasih penulis lambungkan kepada orang-orang hebat yang telah 

mendukung penulis dalam ziarah intelektual dan penyelesaian skripsi ini. Terima kasih 

kepada Bapak Herinimus Gesing, Mama Matildis Madung, Adik Akrianus Parlan 

Gesing, Adik Fransiskus Candra Hasang dan Adik Yakobus Julian Rasul, kepada 

kalian tulisan ini dipersembahkan. Terima kasih pula kepada Kakak Uciola Natasha 

Dea atas dukungan moral dan cinta kepada penulis. Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada Venan, Apri, Pet, Nofri, Ebby, Yogi, Thomi, Sera, Tino, Riski, Naldo, Joy, 

Okan, Faris, Rival, Sasly, Yoan, Todis, Bosko Djago, David, Mario, Boy dan semua 

teman-teman Ritapiret angkatan 64 serta Aleks Papur yang setia menemani penulis 

dalam ziarah intelektual ini. Terima kasih pula kepada Kakak Kardi dan Kakak Elo 

yang telah bersedia menyumbangkan gagasan dalam penulisan skripsi ini. 

Akhirnya penulis juga menyadari keterbatasan penulisan skripsi ini. Penulis 

mohon maaf atas kekurangan tersebut. Semoga, skripsi ini mampu menjadi hal yang 

memperkaya kajian filsafat di Institut Filsafat dan Katolik Ledalero dan dapat menjadi 

tulisan yang mendorong pembaca untuk merenungkan pengalaman-pengalaman banal 

yang dijumpai setiap hari. 

Ritapiret, 8 Mei 2024 

Penulis  
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ABSTRAK 

Yosefianus Gesing, 20.75.6967. Memiliki (Avoir) dan Keterarahannya kepada 
Objektifikasi Eksistensi Menurut Gabriel Marcel. Skripsi. Program Sarjana, Program 
Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan tokoh Gabriel Marcel sebagai 
seorang filsuf dan pokok-pokok pemikiran filosofisnya mengenai memiliki dan 
keterarahannya kepada objektifikasi eksistensi, (2) menganalisis dan menerangkan 
hubungan antara memiliki dan objektifikasi eksistensi serta bentuk-bentuk objektifikasi 
eksistensi tersebut. 
 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
dan metode analitis-kritis. Jenis penelitian ini adalah studi pustaka. Objek yang diteliti 
adalah konsep memiliki (avoir) dan keterarahannya kepada objektifikasi eksistensi 
menurut Gabriel Marcel. Sumber utama penelitian ini adalah buku Gabriel Marcel 
Being and Having dan Mystery of Being (I dan II) serta beberapa buku lain Gabriel 
Marcel yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Sumber data sekunder 
diperoleh dari kajian atas karya-karya Marcel berupa buku, artikel, dan jurnal dalam 
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang membahas pemikiran Gabriel Marcel. 
Setelah data dikumpulkan, penulis melakukan analisis data untuk menjawab rumusan 
masalah yang dipaparkan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa poin kesimpulan sebagai 
berikut: Pertama, manusia menurut Gabriel Marcel adalah inkarnasi ada (being) dalam 
rupa tubuh. Eksistensi manusia menjadi aktual dalam tubuh. Tubuh sebagai sarana 
pewahyuan manusia kepada dunia, tidak menjadikan manusia terpisah sebagai tubuh 
(body) dan diri (self).  Manusia adalah kesatuan dari tubuh dan pemikiran. Kedua, 
memiliki (avoir) dalam pemikiran Gabriel Marcel dijelaskan untuk menggambarkan 
cara bereksistensi manusia yang menjadikan dirinya dan sesuatu di luar dirinya sebagai 
objek. Menurut Marcel, memiliki adalah cara berada (mode of existence) yang 
mereduksi eksistensi sebagai objek yang dapat dipecahkan secara abstrak dan analitis. 
Eksistensi bagi Marcel adalah misteri yang tidak sepenuhnya dipecahkan. Cara 
bereksistensi sebagai misteri adalah cara berada yang menuntut keterlibatan dan 
partisipasi. Ketiga, hal yang memungkinkan manusia menjadikan memiliki sebagai cara 
berada ialah kebertubuhannya. Melalui tubuhnya manusia dapat menduga dirinya dan 
dunianya sebagai objek. Inilah hubungan antara memiliki dan objektifikasi. 
Objektifikasi dipahami sebagai pemikiran dan tindakan yang memperlakukan diri dan 
sesuatu di luar diri sebagai objek. Keempat, realitas objektifikasi merupakan realitas 
dunia modern yang menyebabkan hilangnya rasa akan keberadaan. Eksistensi tidak lagi 
dialami sebagai misteri tetapi sebagai problem yang dapat dipecahkan secara reduktif. 
Manusia telah kehilangan kondisi asalinya sebagai human being dan mengalami 
depersonalisasi.  
Kata Kunci: Memiliki, Ada, Objektifikasi, Tubuh, Eksistensi dan Gabriel Marcel 
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ABSTRACT 

Yosefianus Gesing, 20.75.6967. Having (Avoir) and Its Relation to The 
Objectification of Existence According to Gabriel Marcel. Thesis. Undergraduated 
Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif. 
2024. 
 This study aims to (1) figure out Gabriel Marcel’s thought of having and its 
correlation with the objectification of existence, (2) to demonstrate the relationship 
between having and objectification of existence and its form of objectification.  
 This study is a qualitative method and critical analysis method. It is qualitative 
because it is based on literatures study. The object studied is the concept of having 
(avoir) and its correlation with the objectification of existence according to Gabriel 
Marcel. This study is based on Gabriel Marcel’s books, Being and Having, Mystery of 
Being (I and II) as well as several books. In addition, the secondary data sources such 
as the study of Marcel’s thoughts in articles or book chapters are to deepen the issue 
(status questionis).  
 Based on this study, the following conclusions can be drawn: firstly, according 
to Gabriel Marcel, man is a being incarnated in his body. Human existence is revealed 
in the body. The body is a means of human revelation to the world. Human being is 
united in the body and mind. Secondly, by having (avoir) Marcel means all the modes 
into which human beings deal with themselves or others as an object. According to 
Marcel, having is a mode of human to reduce his existence as object. For Marcel human 
being is a mystery that cannot be fully solved. The mode of being of human demands 
involvement and participation. Thirdly, the body-hood is a mode into which human 
being is personalized his way of having. It is through the body that human can perceive 
themselves and their world as an object. It is how Marcel figures out the correlation 
between having and objectification. Finally, the objectification eliminates the sense of 
human existence. Existence is no longer experienced as a mystery but as a problem that 
can be solved reductively. By this way human being is depersonalized.  
Keywords: Having, Being, Objectification, Existence, Body and Gabriel Marcel. 
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